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BHI  = Brain Heart Infussion 
CFU  = Colony Forming Unit 
E. coli  =Escherichia coli 
KBM  = Kadar Bunuh Minimum 
KIA  = Kligler Iron Agar 
KLT  = Kromatografi Lapis Tipis 
LAF  = Laminar Air Flow 
LIA  =Lysine Iron Agar  
LB  = Liebermann-Burchard 
MH  = Mueller Hinton 
ml  = Mililiter 
MIC  = Minimum Inhibitory Concentration 
MIO  = Motility Indol Ornithine 
NaCl  = Natrium chloride 
P. aeruginosa = Pseudomonas aeruginosa 
S. dysenteriae = Shigelladysenteriae 
S. pyogenes = Streptococcus pyogenes 
S. aureus = Staphylococcus aureus 
S. thypi = Salmonella thypi 
UV  = Ultra violet 













Tanaman pepaya (Carica papaya L.) merupakan salah satu tanaman obat 
di Indonesia. Bagian pohon pepaya seperti daun, buah, batang dan biji mempunyai 
aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus, Escherichia coli dan  
Pseudomonas aeruginosa. Tujuan penelitian untuk mengetahui aktivitas 
antibakteri kombinasi ekstrak etanol biji dan batang pepaya terhadap Shigella 
dysenteriae dan Streptococcus pyogenes dan senyawa yang bertanggungjawab 
sebagai antibakteri. 
 Ekstraksi dilakukan dengan maserasi menggunakan etanol 70%. Uji 
aktivitas antibakteri menggunakan metode difusi Kirby Bauer dilakukan terhadap 
bakteri Streptococcus pyogenes dan Shigella dysenteriae. Uji kromatografi lapis 
tipis dilakukan untuk mengetahui kandungan senyawa ekstrak etanol biji dan 
batang pepaya dengan fase diam silika gel GF254dan fase gerak etilasetat: 
metanol:air (100:12:18) untuk ekstrak biji dankloroform:metanol (3:7) untuk 
ekstrak batang. Bioautografi kontak dilakukan untuk mengetahui kandungan 
senyawap ada ekstrak biji dan batang yang bertanggungjawab sebagai antibakteri. 
Aktivitas antibakteri tidak mengalami peningkatan setelah dilakukan 
kombinasi ekstrak biji dan batang papaya dibandingkan ekstrak tunggalnya. Hasil 
KLT menunjukkan senyawa yang dapat dideteksi pada ekstrak biji dan batang 
papaya diduga steroid dan tanin. Hasil uji bioautografi menunjukkan bahwa 
senyawa yang bertanggungjawab sebagai aktivitas antibakteri pada                      
S. dysenteriae diduga adalah steroid pada ekstrak biji papaya dan senyawa yang 
bertanggungjawab pada S. pyogenes belum dapat ditentukan. 
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